5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, berikut merupakan beberapa

kesimpulan yang dapat peneliti sampaikan:

1.

Nilai peningkatan deformasi lateral dari tahap galian pertama sampai
dengan galian terakhir untuk titik inklinometer P03 hasil analisis balik
menggunakan program PLAXIS 3D dapat dikatakan mendekati hasil
pembacaan inklinometer di lapangan.

Surface load memiliki pengaruh terhadap deformasi lateral yang terjadi
pada dinding diafragma, dengan adanya surface load deformasi lateral yang
terjadi akan semakin besar. adanya surface load juga mempengaruhi

penurunan tanah yang terjadi.

. Ketebalan dinding diafragma memberikan pengaruh yang cukup besar

terhadap deformasi lateral yang terjadi di seluruh tahapan galian. Semakin
tebal dinding diafragma, maka deformasi lateral yang terjadi akan semakin
kecil.

Penurunan muka air tanah memiliki pengaruh terhadap deformasi lateral.
Semakin dalam elevasi muka air tanah maka deformasi lateral yang terjadi
juga akan semakin kecil. Sebaliknya apabil elevasi muka air tanah berada
dekat permukaan galian maka deformasi lateral yang terjadi akan semakin

besar.

Ringbeam tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap deformasi
lateral yang terjadi pada dinding. Dinding diafragma yang diperkuat
menggunakan ringbeam hanya mengalami defleksi maksimum lebih kecil

sebesar 9,2% jika dibandingkan dinding diafragma tanpa ringbeam.
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5.2 Saran

Berdasarkan proses dan hasil analisis yang telah dilakukan, berikut beberapa hal
yang perlu diperhatikan untuk penelitian serupa yang akan dilakukan di masa yang
akan datang:

1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melakukan pemodelan
dengan variasi diameter galian.

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melakukan pemodelan
dengan ikut memodelkan galian podium di sebelah galian sirkular untuk
basement Shanghai Tower.

3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengacu ke titik

inklinometer lain.
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